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ABSTRAK 
Bolavoli merupakan salah satu olahraga yangfamiliar dimasyarakat karena termasuk olahraga yang 

menyenangkan dan tidak terlalu banyak terjadi kontak fisik dengan lawan. Permainan bolavoli sangat 

menarik untuk disaksikan karena terdapat banyak unsur dalam memaninkan sehingga menjadi 

menarik. Permainan olahraga bolavoli membutuhkan tempo yang cepat, sehingga untuk memainkan 

bola sangat terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  (1)Adakah hubungan antara kekuatan 

otot lengan dengan kemampuan Smash Bolavoli pada Atlet Mitra 76 Kediri (2)Adakah hubungan 

antara kekuatan otot perut dengan kemampuan Smash Bolavoli pada Atlet Mitra 76 Kediri  (3) 

Adakah hubungan antara tinggi badan dengan kemampuan Smash Bolavoli pada Atlet Mitra 76 Kediri 

(4)Adakah hubungan antara kekuatan otot lengan, kekuatan otot perut, dan tinggi badan dengan 

kemampuan Smash Bolavoli pada Atlet Mitra 76 Kediri Jenis penelitian ini bersifat Deskriptif 

Kuantitatif. Objek Penelitian ini adalah atlet bolavoli Mars 76 Kediri. Populasi ini adalah seluruh atlet 

bolavoli Mars 76 Kediri. Sampel yang terpilih dari populasi adalah atlet bolavoli Mars 76 Kedii 

berjumlah 14 orang. Kesimpulan dari penelitian ini adalah (1)Ada hubungan antara kekuatan otot 

lengan dengan kemampuan smash bolavoli pada atlet Mars 76. Karena nilai signifikan sebesar 0,584 

<0,05 atau nilai rhitung 0,163 > 0,532 rtabel, maka H0 ditolak H1 diterima. Jadi besarnya sumbangan 

kekuatan otot lengan dengan akurasi smash sebesar 17%. (2)Ada hubungan antara antara kekuatan otot 

perut dengan kemampuan smash bolavoli pada atlet Mars 76 Kediri. Karena nilai signifikan sebesar 

0,277 < 0,05 atau nilai rhitung 0,312 > 0,532 rtabel, maka H0 ditolak H2 diterima. Jadi besarnya 

sumbangan kekuatan otot lengan dengan kemampuan smash sebesar 31,2%. (3)Ada hubungan antara 

tinggi badan dengan kemampuan smash bolavoli pada atlet Mars 76 Kediri. Karena nila signifikan 

sebesar 0,480 < 0,05 atau nilai rhitung 0,202 > 0,532 rtabel, maka H0 ditolak H2 diterima. Jadi besarnya 

sumbangan tinggi badan dengan kemampuan smash sebesar 20,2%. (4)Ada hubungan antara kekuatan 

otot lengan, kekuatan otot perut dan tinggi badan dengan kemampuan smash bolavoli pada atlet Mars 

76 Kediri. Karena nilai signifikan sebesar 0,488 < 0,05 atau nilai 0,871 Fhitung > 3,34 Ftabel, maka H0 

ditolak H3 diterima. Besarnya kekuatan otot lengan, kekuatan otot perut dan tinggi badan dengan 

kemampuan smash bolavoli pada atlet putri bolavoli Kota Kediri sebesar 22,6%.  

 

KATA KUNCI  : Kekuatan,Tinggi Badan, Kemampuan Smash 

 

I. LATAR BELAKANG 

Permainan olahraga bolavoli 

membutuhkan tempo yang cepat, sehingga 

untuk memainkan bola sangat terbatas. 

Jika seorang pemain tidak menguasai 

teknik dasar yang sempurna, maka sudah 

bisa dipastikan akan memungkinkan 

kesalahan-kesalahan teknik yang tentunya 

sangat merugikan tim. Selanjutnya, Yunus 

M. (1992: 68) menyatakan bahwa: “teknik 

dasar  permainan bolavoli meliputi servis, 
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passing, umpan (set-up), smash (spike), 

bendungan (block)”. 

Salah satu olahraga bola besar yang 

banyak digemari oleh masyarakat adalah 

bolavoli. Permainan ini digemari karena 

dapat dilakukan oleh semua kalangan 

masyarakat baik anak-anak, dewasa, laki-

laki maupun perempuan. Bolavoli 

merupakan salah satu olahraga di dunia 

yang paling berhasil, populer, penuh 

persaingan sekaligus menyenangkan. 

Gerakan-gerakannya cepat, menegangkan 

dan seru. Bolavoli merupakan gabungan 

dari beberapa elemen yang tumpang tindih 

satu sama lain tetapi itu malah 

membuatnya menjadi permainan yang 

unik. Dalam olahraga voli, tinggi badan 

memang menjadi salah satu kriteria 

penting yang akan sangat menentukan 

kualitas permainan dari atlet tersebut. 

Umumnya seorang pemain voli memiliki 

tubuh yang tinggi, atlet voli pria rata-rata 

memiliki tinggi badan 170 cm sedangkan 

untuk puteri 160 cm, semakin tinggi postur 

tubuh, tentu akan semakin bagus. Tinggi 

badan akan mempengaruhi tingginya 

raihan pemain baik dalam sikap anatomis 

dan sikap saat meloncat untuk mengatasi 

ketinggian net dalam bermain. Apabila 

atlet voli memiliki postur tubuh yang 

tinggi, maka mereka pun akan lebih 

maksimal dalam meloncat, melakukan 

smash dan mengatasi ketinggian net di 

lapangan voli.  

Meskipun kemampuan sudah baik 

dengan latihan dan jam terbang bermain 

yang banyak, pada saat pertandingan  

masih sering terjadi kekurangan dalam 

melakukan smash di lapangan, penulis 

mengamati atlet bolavoli di klub tersebut 

yang rata-rata masih duduk di bangku SMP 

dan SMA pada saat mengambil keputusan 

dalam penempatan bola smash dari para 

pemain terkadang masih dapat ditebak atau 

dibendung oleh lawan. Latihan teknik dan 

kondisi fisik merupakan hal yang penting 

guna mencapai prestasi yang optimal. 

Disamping itu, keterampilan dalam akurasi 

smash sangat dibutuhkan bagi seorang 

pemain untuk mengetahui dimana posisi 

yang pertahanannya lemah, posisi yang 

kosong atau tidak dicover pertahanannya, 

dan celah yang sulit dijangkau lawan. 

Berdasarkan uraian di atas, rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah  

1. Adakah hubungan antara kekuatan otot 

lengan dengan kemampuan Smash 

Bolavoli Pada Atlet Bola Voli  Mars 76 

Kediri? 

2. Adakah hubungan antara kekuatan otot 

perut dengan kemampuan Smash 

Bolavoli Pada Atlet Bola Voli  Mars 76 

Kediri? 
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3. Adakah hubung antara tinggi badan 

dengan kemampuan Smash Bolavoli 

Pada Atlet Bola Voli  Mars 76 Kediri?  

4. Adakah hubungan antara kekuatan otot 

lengan, kekuatan otot perut dan tinggi 

badan dengan kemampuan Smash 

Bolavoli Adakah hubungan antara 

kekuatan otot lengan dengan 

kemampuan Smash Bolavoli Pada Atlet 

Bola Voli Mars 76 Kediri? 

II. METODE 

Dalam penelitian ini analisis 

pendekatan yang digunakan adalah analisis 

data kuantitatif. Berdasarkan permasalahan 

dan hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini dilakukan dengan analisis 

yang akan memberikan gambaran tentang 

hubungan atau korelasi antara kekuatan 

otot lengan, kekuatan otot perut, tinggi 

badan dengan kemampuan smash. 

Instrumen pengumpulan data 

menggunakan tes Tes kekuatan otot lengan 

dengan tes modified push-up, tes kekuatan 

otot perut dengan tes sit-up, Pengukuran 

tinggi badan, dan Tes kemampuan smash 

dengan menggunakan area lapangan yang 

diberi angka sesuai dengan posisinya. 

Penelitian populasi sejumlah 14 atlet 

sebagai subjek penelitian. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah uji prasyarat 

yaitu uji normalitas, uji homogenitas, uji 

linieritas, dan uji keberartian model. Uji 

korelasi, regresi, dan analisis regresi linier 

ganda, dan yang terakhir uji hipotesis. 

 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Hasil Analisis Data 

1. Uji Normalitas  

Pengujian  normalitas  dalam  

penelitian  ini  bertujuan untuk  menguji  

apakah   variabel  terikat dan variabel  

bebas  atau  keduanya  mempunyai  

distribusi  normal  atau tidak. Berikut hasil 

uji normalitas yang perhitungannya 

dibantu dengan program SPSS for windows 

versi 21 

Tabel 1 

Hasil Uji Normalitas  

Variabel Sig 

Taraf 

signifik

ansi 

Keteran

gan 

K.O.L 0,200 0,05 Normal 

K.O.P 0,200 0,05 Normal 

T.B 0,123 0,05 Normal 

A.S.B 0,200 0,05 Normal 

Keterangan: 

K.O.L : Kekuatan otot lengan 

K.O.P : Kekuatan otot perut 

T.B : Tinggi badan 

A.S.B : Akurasi smash bolavoli 

Hasil uji normalitas dapat dilihat 

signifikan Kekuatan otot lengan sebesar 

0,200 > 0,05, nilai signifikan kekuatan otot 

perut sebesar 0,200 > 0,05, nilai signifikan 

tinggi badan sebesar 0,123 > 0,05 dan nilai 

signifikan kemampuan smash bolavoli 

sebesar 0,200 > 0,05. Dari hasil tersebut, 
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dapat disimpulkan bahwa data pada 

variabel terikat dan variabel bebas 

terdistribusi normal. 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk 

mengetahui sesuai tidaknya variasi sampel-

sampel yang diambil dari populasi yang 

sama. Uji homogenitas dalam penelitian ini 

menggunakan uji chi square (
2
). Berikut 

hasil uji homogenitas yang perhitungannya 

dibantu dengan program SPSS for windows 

versi 21 dapat melihat pada tabel berikut 

ini: 

Tabel 2 

Hasil Uji Homogenitas 

 Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. Keterangan 

K.O.L 7585  3 6 0,557 Homogen 

K.O.P 
1,987 3 6 0,217 Homogen 

T.B 
5,245 3 6 0,041 

Homogen 

Keterangan: 

K.O.L : Kekuatan otot lengan 

K.O.P : Kekuatan otot perut 

T.B : Tinggi badan 

Dari tabel di atas dapat diketahui 

nilai signifikan otot lengan sebesar 

0,0557> 0,05, nilai signifikan kekuatan 

otot perut sebesar 0,217> 0,05, dan nilai 

signifikan tinggi badan sebesar 0,041> 

0,05 dengan derajat kebesan yaitu df1 = 3 

dan df2 = 6. Dari hasil tersebut, 

menunjukkan  bahwa data penelitian di 

atas homogen karena mempunyai varians 

yang sama. nilai signifikan otot lengan 

sebesar 0,0557> 0,05, nilai signifikan 

kekuatan otot perut sebesar 0,217> 0,05, 

dan nilai signifikan tinggi badan sebesar 

0,041> 0,05 dengan derajat kebesan yaitu 

df1 = 3 dan df2 = 6. Dari hasil tersebut, 

menunjukkan  bahwa data penelitian di 

atas homogen karena mempunyai varians 

yang sama. 

3. Uji Linieritas 

Uji linieritas bertujuan untuk 

mengetahui apakah variabel bebas yang 

dijadikan prediktor mempunyai hubungan 

yang linier atau tidak dengan variabel 

terikatnya. Berikut hasil uji linier yang 

perhitungannya dibantu dengan program 

SPSS for windows versi 21. 

Tabel 3 

Hasil Uji Linieritas 

Variabel Sig 
Taraf 

signifikansi 
Keterangan 

K.O.L 0,218 0,05 Linier 

K.O.P 0,181 0,05 Linier 

T.B 0,466 0,05 Linier 

Keterangan: 

K.O.L : Kekuatan otot lengan 

K.O.P : Kekuatan otot perut 

T.B : Tinggi badan 

Hasil uji linieritas dapat dilihat 

hubungan antara kekuatan otot lengan 

badan dengan kemampuan smash bolavoli 

diperoleh nilai sig 0,218 > 0,05, berarti 

hubungan antara tinggi badan dengan 

kemampuan smash adalah linier. 

Hubungan antara kekuatan otot perut 

dengan kemampuan smash bolavoli 
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diperoleh nilai sig 0,181 > 0,05, berarti 

hubungan kekuatan otot perut dengan 

kemampuan smash bolavoli adalah linier. 

Sedangkan hubungan antara tinggi badan 

dengan akurasi smash  diperoleh nilai sig 

0,466 > 0,05, berarti tinggi badan dengan 

kemampuan smash bolavoli  adalah linier. 

4. Uji Keberartian Model 

Uji keberartian model untuk menguji 

apakah data yang diperoleh dapat 

digunakan sebagai peramalan kriterium 

ataukah tidak. Jika data berarti, maka dapat 

digunakan sebagai peramalan, jika tidak 

berarti sebagai konsekuensinya tidak dapat 

digunakan sebagai kriterium. Adapun uji 

keberartian model garis regresi 

menggunakan uji t. Berikut hasil uji linier 

yang perhitungannya di tabel berikut : 

Tabel 4 

Hasil Uji Keberartian Model 

Variab

el 
Sig 

Taraf 

signifika

nsi 

Keteranga

n 

K.O.L 0,463 0,05 Berarti 

K.O.P 0,356 0,05 Berarti 

T.B 0,281 0,05 Berarti 

Hasil uji linieritas menunjukkan 

bahwa nilai signifikan kekuatan otot 

lengan sebesar 0,463 < 0,05, hal ini berarti 

berat badan dapat digunakan sebagai 

peramalan kemampuan smash bolavoli, 

sedangkan nilai signifikan kekuatan otot 

perut sebesar 0,356 < 0,05, hal ini berarti 

kekuatan otot perut dapat digunakan 

sebagai peramalan kemampuan smash 

bolavoli, dan nilai signifikan tinggi badan 

sebesar 0,281 < 0,05, hal ini berarti tinggi 

badan dapat digunakan sebagai peramalan 

kemampuan smash bolavoli. 

 

5. Pengujian Hipotesis I 

Tabel 5 

Hasil Uji Korelasi Kekuatan Otot 

Lengan Dengan Kemampuan Smash 

Bolavoli 

Sig rhitung rtabel Keterangan 

0,000 0,163 0,532 
H0 ditolak  

H1 diterima 

Berdasarkan hasil uji korelasi tinggi badan 

dengan akurasi smash bolavoli pada table 

4.13 di atas, diperoleh nilai signifikan 

sebesar 0,584 < 0,05 atau nilai rhitung  0,163 

> 0,532 rtabel, maka H0 ditolak H1 diterima. 

Hal ini berarti terdapat hubungan antara 

kekuatan otot lengan dengan kemampuan 

smash bolavoli pada atlet  Mars 76 Kediri. 

6. Pengujian Hipotesis II 

Tabel 6  

Hasil Uji Korelasi Kekuatan Otot Perut 

Dengan Akurasi Smash Bolavoli 

Sig rhitung rtabel Keterangan 

0,000 0,312 0,532 
H0 ditolak  

H1 diterima 

Berdasarkan hasil uji korelasi kekuatan 

otot perut dengan hasil kemampuan  smash 

bolavoli pada tabel 4.14 di atas, diperoleh 

nilai signifikan sebesar 0,277 < 0,05 atau 

nilai rhitung 0,312 > 0,532 rtabel, maka H0 

ditolak H2 diterima. Hal ini berarti 

hubungan antara kekuatan otot perut 

dengan kemampuan smash bolavoli pada 

atlet Mars 76 Kediri. 
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7. Pengujian Hipotesis III 

Tabel 7  

Hasil Uji Korelasi Tinggi badan Dengan 

Akurasi Smash Bolavoli 
 

Sig rhitung rtabel Keterangan 

0,000 0,202 0,532 
H0 ditolak  

H1 diterima 

Berdasarkan hasil uji korelasi kekuatan 

otot lengan dengan ketepatan smash 

bolavoli pada tabel 4.15 di atas, diperoleh 

nilai signifikan sebesar 0,480 < 0,05 atau 

nilai rhitung 0,202 > 0,532 rtabel, maka H0 

ditolak H2 diterima. Hal ini berarti terdapat 

hubungan antara tinggi badan dengan 

kemampuan smash bolavoli pada atlet 

Mars 76 Kediri. 

8. Pengujian Hipotesis IV 

Tabel 8 

Hasil Uji Korelasi Ganda Kekuatan 

Otot Lengan, Kekuatan Otot Perut, Dan 

Tinggi badan Dengan kemampuan 

Smash Bolavoli 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 18,010 3 6,003 ,871 ,488
b
 

Residual 68,918 10 6,892   

Total 86,929 13    

a. Dependent Variable: Akurasi_smash 

b. Predictors: (Constant), 

Kekuatan_otot_lengan, Kekuatan_otot_perut, 

Tinggi_Badan 

Berdasarkan hasil uji korelasi ganda 

dengan uji F regresi tinggi badan, kekuatan 

otot perut dan kekuatan otot lengan dengan 

variabel kemampuan smash bolavoli pada 

tabel 4.16 di atas, diperoleh nilai signifikan 

sebesar 0,488 < 0,05 atau niali Fhitung  0,871 

> 3,34 Ftabel, maka  H0 ditolak H3 diterima. 

Hal ini berarti terdapat hubungan antara 

kekuatan otot lengan, kekuatan otot perut dan 

tinggi badan dengan kemampuan smash 

bolavoli pada atlet Mars 76 Kediri. 

Tabel 9 

Koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

1 ,455
a
 ,226 -,031 2,62523 

a. Predictors: (Constant), 

Kekuatan_otot_lengan, 

Kekuatan_otot_perut, Tinggi_Badan 

b. Dependent Variable: Akurasi_smash 

Hasil koefisien determinasi nilai 

Rsquere sebesar 0,226 dengan demikian 

menunjukkan bahwa adalah besarnya 

Kekuatan otot lengan, kekuatan otot perut 

dan tinggi badan dalam menjelaskan 

kemampuan smash bolavoli pada atlet 

mars 76 Kediri sebesar 22,6% dan sisanya 

yaitu -77,4% dijelaskan variabel lain yang 

tidak dikaji dalam penelitian ini. 

B. Pembahasan 

hasil uji korelasi kekuatan otot 

lengan dengan kemampuan smash bolavoli 

diperoleh nilai signifikan sebesar 0,584 < 

0,05 atau nilai rhitung 0,163> 0,532 rtabel, 

maka H0 ditolak H1 diterima. Hal ini 

berarti terdapat hubungan antara kekuatan 

otot lengan dengan kemampuan smash 
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bolavoli. Kekuatan hubungan antara 

kekuatan otot lengan dengan kemampuan  

smash bola voli adalah sebesar 0,163 

masuk pada kategori baik dengan arah 

positif yang artinya semakin kuat kekuatan 

otot lengan maka kemampuan smash 

bolavoli semakin baik. 

Menurut Len Kravits (2001: 6), 

kekuatan otot adalah kemampuan otot yang 

menggunakan tenaga maksimal, untuk 

mengangkat beban. Otot-otot yang kuat 

dapat melindungi persendian yang 

dikelilinginya kemungkinan terjadinya 

cidera karena aktivitas fisik.  

Kekuatan otot perut dengan 

kemampuan smash bolavoli nilai 

signifikan sebesar 0,277 < 0,05 atau nilai 

rhitung 0,312 > 0,532  rtabel, maka H0 

ditolak H2 diterima. Hal ini berarti terdapat 

hubungan antara kekuatan otot perut 

dengan kemampuan smash bolavoli pada 

atlet Mars 76 Kediri. Kekuatan hubungan 

antara kekuatan otot perut dengan 

kemampuan smash bolavoli adalah sebesar 

0,312 masuk pada kategori baik dengan 

arah positif yang artinya semakin besar 

kekuatan otot perut maka kemampuan 

smash bolavoli semakin meningkat. 

Menurut Sadoso sumasardjuna 

(1987;111), Sit-up biasanya dianggap 

gerakan paling baik untuk menguatkan otot 

perut. Akan tetapi bila kelir  da am 

me ak kan  e akan  it- p akan 

menyebabkan cide a yan  c k p be at.  it-

 p den an kaki       ada ah  an at 

be bahaya  eka i ba i pin  an .  a ena 

otot-otot pe  t dapat menaikkan badan da i 

 antai  ampai k  an   ebih 3  . 

Korelasi tinggi badan dengan 

kemampuan smash bolavoli nilai 

signifikan sebesar 0,480 < 0,05 atau nilai 

rhitung -0,202 > 0,532  rtabel, maka H0 

ditolak H2 diterima. Hal ini berarti terdapat 

hubungan antara tinggi badan dengan 

kemampuan  smash bolavoli pada atlet 

Mars 76 Kediri. Kekuatan hubungan antara 

tinggi badan dengan kemampuan smash 

bolavoli adalah sebesar 0,202 masuk pada 

kategoi baik dengan arah positif yang 

artinya semakin tinggi tinggi badan 

seseorang dengan kemampuan smash 

bolavoli semakin meningkat. 

Menurut Sugiyanto (2001:109) 

bahwa “po t   t b h” me  pakan 

“pe pad an anta a tin  i badan, be at 

badan, serta berbagai ukuran 

anthropometrik lainnya yang ada pada diri 

 e eo an ”. Jadi pen e tian po t   t b h 

adalah bentuk tubuh atau sikap badan yang 

terlihat dari ujung kaki sampai ujung 

rambut dan merupakan perpaduan antara 

tinggi badan, berat badan dan ukuran 

antrhopometrik lainnya yang ada pada diri 

seseorang. 

Korelasi ganda dengan uji F regresi 

tinggi badan, kekuatan otot perut dan 
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kekuatan otot lengan dengan akurasi smash 

bolavoli nilai signifikan sebesar 0,488 < 

0,05 atau niali Fhitung  0,871 > 3,34 

Ftabel, maka  H0 ditolak H3 diterima. Hal 

ini berarti terdapat hubungan antara 

kekuatan otot lengan, kekuatan otot perut 

dan tinggi badan dengan kemampuan 

smash bolavoli pada atlet Mars 76 Kediri. 

Besarnya tinggi badan, kekuatan otot 

perut dan kekuatan otot lengan dengan 

akurasi smash bolavoli pada atlet putri 

bolavoli kota kediri diketahui R (r² x 

100%) Nila r² 0,226 sehingga sumbangan 

sebesar 22,6% dan sisanya sebesar yaitu -

77,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 

C. Simpulan 

Dari hasil analisa data yang 

dilakukan, dapat disampaikan kesimpulan 

dan saran sebagai berikut :  

1. Ada hubungan antara kekuatan otot 

lengan dengan kemampuan smash 

bolavoli pada atlet Mars 76 Kediri. 

Karena nilai signifikan sebesar 0,584 

<0,05 atau nilai rhitung 0,163 > 0,532 

rtabel, maka H0 ditolak H1 diterima. 

Jadi besarnya sumbangan kekuatan otot 

lengan dengan akurasi smash sebesar 

17%. 

2. Ada hubungan antara antara kekuatan 

otot perut dengan kemampuan smash 

bolavoli pada Mars 76 Kediri. Karena 

nilai signifikan sebesar 0,277 < 0,05 

atau nilai rhitung 0,312 > 0,532 rtabel, 

maka H0 ditolak H2 diterima. Jadi 

besarnya sumbangan kekuatan otot 

lengan dengan kemampuan smash 

sebesar 31,2%. 

3.  Ada hubungan antara tinggi badan 

dengan kemampuan smash bolavoli 

pada atlet putri bolavoli Kota Kediri.  

Karena nila signifikan sebesar 0,480 < 

0,05 atau nilai rhitung 0,202 > 0,532 

rtabel, maka H0 ditolak H2 diterima. 

Jadi besarnya sumbangan tinggi badan 

dengan kemampuan smash sebesar 

20,2%. 

4. Ada hubungan antara kekuatan otot 

lengan, kekuatan otot perut dan  tinggi 

badan dengan kemampuan smash 

bolavoli pada atlet Mars 76 Kediri. 

Karena nilai signifikan sebesar 0,488 < 

0,05 atau nilai 0,871 Fhitung > 3,34 

Ftabel, maka H0 ditolak H3 diterima. 

Besarnya kekuatan otot lengan, 

kekuatan otot perut dan tinggi badan 

dengan kemampuan smash bolavoli 

pada atlet putri bolavoli Kota Kediri 

sebesar 22,6% dan sisanya yaitu -77,4% 

dijelaskan variabel lain yang tidak 

dikaji dalam penelitian ini.  
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